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Studi Kasus pada Mahasiswa STAIN Ponorogo

Aries Firiani.

Absttak Str tegl coo?eratiw learnitg (pembelaiaran kooperatif)
merupakan salah satu strategr pembelajaran aktif (actire hanirrg

strateg) yanglebth menrmtut ketedibatan pesert2 didik secara aktif,

dinamis, dao kreatif selama pembelaiaran $srlangsung. Stretegi

iru bertniuan meningkatkan kualitas pembelairtrt dan dih*p-
kan mampu mengantarkan peserta didik mencapai tuiuafl pem-
belajaran yang Iebih efektif. Penerapan noperalirc baning ddzm
penelitian iru difokuskan pada peningkatan kemampuan membaca

pemahaman mahasisqTa semestet awal STAN Ponotogo, khusus-

nya dalam memahami teks-teks berbahasa Inggtis- Untuk men-

iawab permasalehen tersebug peneliti menetapkrn ienis penelitian

tindakan kelas (Ckssmon Adion Renarcb). Dari analisis daa di-
temukan bahwa stategi cll?erativc baning A"px meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman teks-teks berbahasa Inggns
mahasiswa STAIN, baik ddam memabami alur cerita" latar cedta,

tokoh dan sifat tokoh, meupun memahami skema cerita. Untuk
itu, dihatapkan kep a,dz par.a petgaiat untuk senantiasa menerap-

kan stategi-sttategi pembelaiatan aktifyang berfokus pada peserta

didik sehingga tujuan pembelaiaran dapat dicapai secata optimal.

Kata Kunci: cooperaliue learnirg, kemrmpuan baca, STAIN
Ponorogo

PENDAHULUAN

Membaca perraharnan merupakan salah satu aspek dalam keteram-
pilan betbahasa. Membaca pemahaman memiliki beberapa tuiuan, di
xttxanya zdala,h: (1) memprediksi isi bacaan, (2) memahami bacaan, (3)

' Penulis adalah dosen tetap pada Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agarna Islam
Negeri (STAIITI) Ponorogo.



membuat ringkasan, dan (4) mengklarifikasi isi bacaan.l Untuk me ncapai

tuiuan pembelajaraf, di atas, seoraflg dosen harus membuat rancangan

pembelaiaran yaflg baik &n mahasiswa dikelola agar aktif belaiar, mampu
memanfaatkan pengalaman, seta mampu membangun kerjasama di kelas

sehingga pembelajatan lebih menadk, suasana kelas lebih dinamis, dan

hasil pembelaiaran lebih optimal.
Dalam merancang pembelaiarar\ dosen harus memperhatikan ahap-

tahap dalam pembelaiaran membaca. Tahap-tahap dalam pembelajaran

membaca oleh Bums dkk. dibagi meniadi tiga, yaitu tahap pramembaca

(?rereading), s^^t rrr,emlbacr (daingnading), dan pascamembac (P0rheading).2

$glaniutnya, $e65 dtk. menielaskan bahwa kegiatan tersebut &pat di-
lalnrkan di masing-masing tahap. Pada tahap pramemb aca,keglatan yang

dapat dilalrukan mahasiswa adalah memptediksi isi bacaan, menulis se-

belum membaca (pritiilg beforv nading); sedztgktn kegiatan yang dapat
diLakukan dosen adalah menyaiikan peta cerita, memberikan pertanyaan

pendahuluan, dan menyaiilsfl drama mengenai isi cerita ymg okan dtbacz

oleh mahasiswa. Pada kegiaan saat membaca, kegiatan yang dapat di-
laln:kan mahasiswa ad"l.h 6.111"*"6 pertanyaao dan melengkapi bacaan.

Pada kegiatao pascamembaca, doseo dapat membedkan wisualisasi isi
cerita, dan memberikan pertanyaan pascamembaca; sedangkan maha-

siswa dipetsilakan ufltuk membact bacarn laniutan, &n mencedtakan
kembali isi bacaan dengan membuat ringkasan atau skema cedta.

Walaupun kedudukan dan aktivitas dalam membaca pemahaman

sangat penting, tetapi para dosen belum memberikan perhatian yang

sehatusnya tethadap pembelaiaran membaca pemahaman. Proses pem-
belajaran yang dilakukan masih monoton &n belum mengikuti tahapan-

tahapan pembelajaran membace pemahaman. Tugas yang dibetilan dosen

kepada mahasiswa dalam pembelajaran membaca pemahaman belum
mampu mendotong dinamika dan kerjasama antarmahasiswa di kelas,

bahan bacaan yang digunakan kurang vatiati{ sehingga mahasiswa kurang

beqairah dalam mengikuti kegiatan di kelas. Dosen juga metasakan ada

permasalahao pada hasil pembelaiaran membaca pemahaman di kelas

I Palinscat dao Broum ddam Butns, d*- Taacbiry B,eadiry ir Todal! Ehneztarl
Jarioolr, @oston: Houghton Mfflir Coopary, 1996), 55.

2 Ibi l.
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selama ifli, yaitu ptestasi mahasiswa kumng met^ta daa kuang optimal.

Padahal mata kuliah bahasa Inggris merupakan mata kuliah unggulan

pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris di STAIN Ponorogo.

Adanya kenyataan bahwa mahasiswa kurang tertarik dengan Ptoses
pembelajaran di kelas3 dan pembelaiaran kutang optitnal mefldotong
peneliti untuk melakukan usaha-usaha meningkatkqn kualitas pem-

belzjrtar. di kelas. Peneliti berkolaborasi dengan dosen untuk mene-

rapkan strategi belaiar koopetatif dalam pembelaiaran membaca Pema-
haman untuk mengatasi petmasalahan di atas. Hal ini dilqkukan dengan

cata meogoptimalkan pembelajaran memb2.ca sesuai dengan tahap-

tahlprry^, seperti yang diungkapkan oleh Bums dkk.a Selain itu, bacaan

disesuaikan dengan minat baca mahasiswa, berupa teks-teks ilmiah ber-

bahasa Inggris yang dilaksanakan dengan sttategi bela)at kooperatif agar

semua mahasiswa tetlibat dalam kegiatan pembelaiatan di kelas.

Prda, ta,hap pmmembeca, dosen melakukan kegiatan yang dapat

membangkitkan skemata tnahasiswa berupa pertanyaan pengaratL meryair
kan pengetahuan awal mahasiswa dengao materi yang akan diberikan
dan kegratan yang berhubungan dengan pemberian bekal kesiapan me-

nerima mated baru. Sel"niutnya, dosen menielaskan tuiu^n pembelajaran
.1.'' menielaskan ahap-tahap belzjx yang harus dilakukan tnehasiswa.

Dengan kegiatan ptamembaca ini dihatapLan tnahe5i5va akan mengikuti

pembelaiaran dengao baik. Pada tahap membaca dosen menyediakan

kegratan yang mendotong mahasiswa untuk lebih memahami bacaan,

memanfaetlan pengetahuarl dan pengalaman, dnn membangun ke!a-
sama, dengan cara memilih tugas yang sesuai dengan kondisi di kelas.

Sedangkan pada tahap pascamembaca, dosen iuga akan memilih kegiatan

yaog dapat menggambatkan hasil pemahaman mahasiswa tethadaF baca-

ao betupa pembuatan skema atau bagan ceda sebagai salah satu cara

untuk menceritakan kembali isi brcaan (ntelling).

Stategi belaiat kooperatif dipilih, karena dengan bela)ar kooperatif
tugas dosen untuk melayani kebutuhan belaiar mahasiswt ymg ber-
kemampuan rendah dapat dibantu oleh mahasiswa yang betkernrrnFu2n

r Kenyataan ini dituajukkan detgan banyaknya mahasisura yang kurang serius dalam

mengikutr proses pembelajaran di kelas. Hasil observ"asi peneliti selarua meogajat mata
kuliah tersebut.

a Burns, dkk. TeacbhS Btadiag ir Todoll, Ibid.
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tinggi atau yang lebih dikenal denga n Peer tedching: , sehingga kemampuan

mahasiswa di kelas 2kan merata. Belaiar melalui sistem ini menurut pene-

litian Lie dkk. pada tahun 2000 iustru lebih efektif dadpada pembelaiar-

an konvensionel, yaitu dosen metupakan sumber bel2iat satu-satunya

di kelas.6 Dengan demikian, untuk mengatasi permasalahan yang dirasa-

kao dosen, peneliti dan dosen akan melakukan tin&kan peogoptimalan
pehbelaiaran membaca pemahaman yang dilakukan dengan suategi

belaiar kooperatif.
Penelid akan melaksanakan tindakan tetsebut pada mahasisq/a

semester awal dengan harapan keberhasilan pada semestel ini akan

membantu kebethasilan belaiar mahasiswa pada semestet berikumya.
Bahan bacaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekas-teks

sastra betbahasa Inggris yang berupa kisah atau cetita. Untuk itu, tugas

yang akan diberikan adalah memahami alur cedta, mendeskripsilan latar

cedta, tokoh dan bagaimana sifat tokoh dalam cerita, kemudian membuat

skema ceritanya. Tugas ini sesuai dengan tugas yang disatankan oleh
Bums dkk.?, Zainuddin Fananies, dan Thomas G. Gunninf kepada dosen

di kelas setelah mahasiswa melakukan aktivitas membaca.

Menurut Penny Ur, pembelaiatan membaca akan efektif jika isi teks

ztau brczal, yang disediakan oleh dosen mudah dipahami oleh maha-

siswa.lo Fananie, iuga menambahkan bahwa untuk membantu mahasiswa

memahami bacaan, dosen hatus membedkan bacaan yang menarik bagi

-.5.r;*'a .l"n ielas unsut-unsur cedtanya. Dia menegaskan, unsur-unsur

cerita yang harus dipahami dalam membaca btcaz't trtzra. Lin; 16t16[

ceda, sifat atau katakter tokoh dalam cerita, sefthg zttrt latat cerita, dan

5 YaLni strategi meng$tt akif (aaiw baniry dralcg) di maraa mahtsis.*a yaog lebih
ma:rrrpu meogajarkan kepada temaoaya yang kuaog mampu (saliog mall'griar tnttt-
mahasiswa), sehingga mahasiswa yang lemah dapat terpacu oleh mahasiswa yaag lain.

6Aoita Lie, Coopclatiw l-aa/rin& Mcrn?ru*,tikkar CoEeratioc l-.caniry di kelat-kclat
(akatta: Grasiodq 2002), 43.

7 Bum, dkk. hacbhgRcadiry h Todoll,55.
8 Zainuddin Faaanie,Tcbah Satra (Svakxta: Muhammadiyah University Press,

2001),2s.
e Thomas G Gsairg Coatoq Rcadizg Immaiot For All Cbildna (Boston: Allyn

atdBa<rr.,7992),67.
roPenny Ur, I Cowto ir l-ztgtoge Teacbitg (Gteat Britain: Cambridge University

Press, 1996),1,l8.
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alur cerita.ll Selaniutnya, menurut Gunning pada tahap saat mehbace
dosen dapat memberikan pertanyaan-pertanyazn pengzrah yeng rn^rhFu

mendorong mahasiswa memahami cerita, y2itu pert:;lyl n yaflg bei-
hubungan dengan masing-masing unsur cerita.'2 Se&ngkan kegiatan

pascamembaca menurut Burns dkk. dapat dilakukan oleh dosen dengan

caxa mengajzk ,nq,hqsiswa untuk membuat skema dad cedta yang telah

dibacanya.l3 Kegiatan-kegiatan inilah yang akan dilakukan secara koope-
ratif di kelas terteliti.

Stategi belaiar koopemtif menghendaki mahasiswa di delam kelas

dibagi-bagi meniadi kelompok kecil yang terdiri atas 4-6 mahasiswa.

Dengan anggota yang terbatas diharapkan diskusi antaranggota Iebih
efektii Bums dkk menyatakan bahwa di dalam belajar kooperatif masing-

masing anggota akan mengaktifkan pengetahuan awal yang dimililrinya

dan akan digunakan untuk saling membantu memahami infotmasi baru
yang ado, di &larn bacaan dan menyelesaikan tugas dari dosen dengan

cara bekerjasama.la

Dalam penelitian ini akan digunakan strategi belaiar kooperatif
dengan teknik bercetita berpasangan yang dipopulerkan oleh Lie. Teknik

bercerita berpasangan ini menggabu''gt^t 
^nt^al 

kegiatan membaca,

menulis, menyima\ dan [ffligafr.rs l)alam hal ini dosen memperhafikan

skemata atau latar belakang pengetahuan dan pengalaman mahasiswa

&n membantu mahasiswa mengaktiftao skematanya seodiri agar bahan

pel4ar. f, meniadi lebih bermakna. Buah pemikiran maha5i5sra rkqn di-
hatgai sehingga m"hrsiswa merasa mekin terdotong untuk belaiar Sehin
itu, dalam teknik bercerita berpasangan bahan bacaan dibagr meniadi dua

bagian. Hal ini dilakukan untuk mendotong mahasiswa lebih aktif ilan

intensif dal^m beriotetaksi.
Dari semua uaian ter&hulu, pedu kiranya penelitien ini dilehrkan

u11tlk hslihol lrg.iryranakah penempan belaiar koopentif rl-bm metn-
bantu peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap alut ceda, tokob,

11 Zainuddio Fananie ,T d,25.
" Thomas G Gnnnin8. CEdiry Rtading ltttuio4 67.

t3 Burn dkt- Teachiag Rtuding ia Todq'r, 55.
t4 lbid_

1s Adto,l)rc, Calxrathc Lradng,43.
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sifat tokoh, dan lztar cerita, serta membuat skema cerita dari bahan baca-

an yang telah disediakan oleh dosen.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian tenang pelaksanaan pembelaiaran membaca pemahaman

teks-teks berbahasa Inggds dengan menggunzkao sttategi belaiat koope-

ratif di STAIN Ponorogo betawal dari kegelisahan sebagian dosen tet-
hadap proses pembelaiatan yang kurang kondusif di kelas. Hal ini diaki-
batkan katena dosen belum mempethati}an tahap-tahap pembelaiaran,

bahan bacaan, dan kegiatan kurang menarik bagi mahasiswa. Jika kondisi
ini dibia*an berlangsung lzma, dikhawatirkan akan mempengaruhi
kualitas dan prestasi lembaga terteliti.

Matakuliah bahasa Inggris a&lah salah satu matakuliah y"ig yarrg

harus ditempuh oleh selutuh mahasiswa dari semua program studi di
STAIN Ponotogo. Oleh karena itu, peneliti dan dosen memilih strategi

belajat koopetatif di dalam pembelajaran membaca pemahaman. Dengan
stategi belaiar koopetatifini diharapkan akan terjadi tutodal aotarteman

Lt:,n Peer teachirrg Deng2n strategi belaiar kooperatif ini peran doseo unnrk
melayani kebutuhan belaiar mahasiswa &pat terbantu. Hal ini sama dengan

yang tetjadi di dalam penelitian Lie pada t^hun 2000.16

Bahan bacaan yang digunakan adalah bacaan ilmu pengetahuan
yang diambil dari Englith for Social Science Edrcation oleh Dts. \7ahyr
Sundayaoa, \,[.[.. Bacaan yang dibe'iL,n kepada mahasiswa ili kemudian

dianalisis siapa tokohnya, bagaimana sifat tokoh tersebut, di mana kisah

tetsebut tetiadj, kapan kisah temebut te{adi, bagaimana awal cedtanya,

masalah yang te{adi, dan bagimana tokoh menghadapi masalah, sampai

pada bagaimana pula akhir cedta. Menurut Burns dkk. (1996), kegiabn
untuk mernahami kamkter cerita seperti itu sangat cocok apabila dosen

menggunakan strategi belaiar koopetatif. Hal ini sebagaimana dinya. kan

Bums dkk., bahwa:. "...cooperative gtrrQs n lrk well for be$ing student tnder-

slatds cha,-acteiqalion il storJ. After students hau nad a selection the teacher

can giw each gmtp a chaacter to describe."T

t5 Anlt^ Lie, Coo?narfuc l-,caning Menpaktid*aa Aogratitt l-.eamiag di kc/at-kclaq

43.
f Buro dkk. Tcacbiry kadhg h Todq't, 55



Bentuk tugas yang diberik"n oleh dosen, berupa: pertanyaan tet-

b'',kq, ckse pmse dtn, dan isian kolom. Setelah mahasiswa mengetahui alur,

lala4 dzrr katakter cerita, dosen memberikao tugas kepada mahasiswa

untuk membuat skema. Dengan kegiatan membuat skema, mahasiswa

diharapkan mempunyei pengalaman belaiar yang menyeluruh dari meng-

identifik,si tokoh, sifat tokoh, tempat dan waktu teladinya hubrrngan

antartokoh, apa mas,l,h yang dihadapi tokoh, bagaimana tokoh meng-

hadapi masalah tersebut sampai p adzbaglimzcp. bagien rkhit cerita ter-

sebul Pembuatan skema merupakan kegiaan yang disarankan oleh Bums

dkk. sebagai kegiatan yang dilakukan setelah mahasiswa selesai mem-
ba,cz ba,caan.

After readirg, stu& s mEr a:ked to sketch orpai n'bat tltE bartcdfmm the
text, or what it ma* then tbink abo*t and tbcn sbare tbtir skctcb vitb a gn@,
exPlairritg hov tbc sketcbes nlate to tlte text The sharitg cat cxtctd tbc
compnlntion......t8

Pemahaman mahasiswa terhadap rxrsur-unsrr cedta tesebut ke-

mudian dituangkan secata visual- Betbekal skema cedta ini, mrhasiswe

iuga diharapkan mampu menceritakan kembali isi bacaan dengao kalimat
sendiri.

Penelitian tind-lran kelas ini dilahrkan dengan menggunakan empat

siklus, yakni sillus I, II, III, dan IV Dad analisis daa yang rlibkukan

peneliti ditemukan hasil bahwa Strategi belaiar kooperatif (Coopcrafiw

L.eaniry Strategl mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa mema-
hami teks-teks be$a[25a Inqgris dengan baik. HaI tetsebut dapat dilihat
dad meningkamya kemampuan mahasiswa semestet awal STAIN Pono-
rogo dalam memahami alur cerita, lzar ceita, tokoh dan sifat tokoh,
dan skema cerita dari bacaao betbahasa Inggris.

Selaniutnya, akan dilakukan pembahasan hasil penelitian bet&sar-
kan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini. Pembahasan hasil
penelitian ini didasarkan pada temuan-temuan peneliti di lepangan dalam
kaitannya dengan hasil penelitian sebelumnya dan informasi deti pustekr
yang berhubungan. A&puo pembahasan penelitian dapat disajikan ber-
ikut ini.

f 3 Shanklin dalam Burn, dl<kTeathiry Readizg ia Todal! Ebtcatary Sclmb, @ostorl-
Houghton Mifflin Company, 1996), 60.
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1. Penerapan Strategi Belajar Kooperatif dalam Meningkatkan
Kemampuan Mahasispa Memahami Alur Ccita dai Tcks Bcr-
bahasa Ingg*

Di dalam kelas konvensional biasanya selalu terjadi kompetisi, di
dalam mengikuti pembelajaran mahasiswa .slalu diliputi suasana per-
saingan antata yang satu dengan yang lainnya. Model pembelajaran kom-
petisi betupaya menempatkan peserta didik dalam urutan-ututan ter-
tefltu. Dimulai dari urutan yang paling pandai sampai urutan yang kurang
pafldai. Akibat langsung dari model pembeleiaran ini mahasiswa yang

betada di ututan bawah tidak akan petnah merasakan sebagaimana yang

dirasakan mahasiswa yang ada di urutan tertatas dan kadangkala lepas

dati pantauan pendidik (dosen).

Suasana petsaingan di kelas seperti di atas sedikit demi sedikit akan

telpupus bahkan akan hilang dengan meoerapkan model pembelaiamn

kooperatif (coopera litn hanin!. Kesadatan akan pentingnya keriasama

antdtem2fl mulai ditumbuhkan. Tugas .lrti dosen akan bethasil dikeria-
kan apabila setiap anggota tela bekeriasama dengan aoggota yang lain.

Teknik "betcerita-berpasangen" yeng dipilih dalam penelitian ini
mennnjukkan pada mahasiswa bahwa inform"si dartbz,cttt yang telah

dipahaminya hanya setengah dari i::fotmasi yang dibutuhkan untuk
menge4akan tugas dari dosen dengan baik. Deltgl'' teknik ini mahasiswa

mau tidak mau harus bertukar piktan dan informasi dengan pasangao

yang lain. Hal ini mendoroog timbulnya kerelaan untuk betbagi infornasi
yang biasanya tidak dil^kukan di dalam pembelaiaran sebelumnya.

Hal ini seiring dengan pendapat Galyean yang meoyatakan bahwa

....stu&nts itr htnanistic hnguage classes enplg tbe latguge matricu to belp tlten

expbn lbeir owt meaning and to sbar tlxm vitb othets. . ...,1e di dalam kelas,

bahasa yang hurnanistik digunakan untuk membantu mengeksplorasi
pemikiran mereka dafl membagi pengal-aman ufltuk teman yang lain.

Demikian iug di dunia nyata, mahesiswa tidak selemanya mampu me-

menuhi semua kebutuhannya dengan kemampuan yang dimilikinya.
Setiap hari mahasiswa akan membutuhkan ke{asama dengan otaog lain.

Hal ini sangat penting disadari oleh mahasiswa da;r perlu diberikan

te Galyem ddao Mchad I-cgu&e aod Horrard T\oaas, Pnes ad bgcrierct ia th
I-zrgwgr Cbnoa (-oodoa, 1991),38.
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latihan sejak dini. Hasil penelitian ini seirama dengan pendapat Kagan
dkk.2o . . . an essential dimerciol of clnPerati?c hanitg is training in soeial skilk
lhal encourages stnde t lo inleract dth eacb otber and lo hart how peoph catt

,vork together. ... . .

2. Pcne rapdl Stratcgi Belajar Kooperatif dalam Mcaingkatkan
Kernan ptan Mahasisad Mcmahami l-atar Ceita ddi Tcks Bc/-
bahasa Inggris

Pembelaiaran dengan sistem kompetisi sering rlilah'kaa di [sla5
dengan alesan untuk memotivasi mahasiswa. Teapi, tooisoya dosen
justru seringkali ti&k membedkan kesempatan kepada mahasiswa yang
betada di urutan bawah. Strategi belajar kooperatif membetikan kesem-

p tzr) y^ng sama kepada mahasiswa, baik mahasiswa yang pandai aau
kurang pandai.

Teknik betcedta berpasaogan mem[grik,ln [gp6s6zyaan sepeouh-

nya kepada masing-masing pasangan untuk memahami bagian dari
bacaan yang telah ditentukan. Di dalam menyelesaikan tugas dari dosen
semu2 anggota kelompok merasa membedk2n sumbangan yang sangat

berarti kepa& kebethasilan kelompoknya. Perasaan semacam ini sangat

membantu meningkatkan tasa petcaya diri bagi mahasiswa yang biasanya

kurang diberi kesempatan untuk berperan di dalam kelas.

I(indsvattet juga menemukan hel yang sama di d.l.h peoelitiannya,

yzng ditemukakannya sebagai benkut: ....fnal!, cooPeratiw haning has

aho conislefil1 and ?oitiulf itJlzennd a zaiery 0J other o com* inchdirg
students' nf uteem....21 Pendapat ini sejalan dengan pen&pat Guoning
yang menyatakan bahwa sttategi belajar kooperatif membuat mereka
metasa lebih buk. .. not on! do stude t iapmoe in their sa$ect matter anas,

tbel aho ful bxter abo them selws. . ..2

a Kagan dalam Buq dkkTcachiagRtaditg ia Today! Ebne ary Scbab, @oston:
Houghtoo Mfflia Company, 1996), 296.

'?r Richard Kindsvatt et, Dyunit o/ EfcAitc Tcacbitg Q-ar;rdo* Longmaa Group
Ltd.,1996).

2 Thomas G. Gunning, CnatiagReadiagl*tnctioa, 67.
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l. Pencrapat Stratcgi Bclajar Koopcratif dalam Meningkatkan
Kotanpaan Mthasisoa Mcntahami Tolah fun Sfatnla furi Teks

Berbahasa Inggris

Pemilihan teknik bercerita berpasangan dan ienis tugas yang di-
benkqn dalarn penelitian ini sengaia dipilih agat pembelajatan tetasa lebih
aktif da. menyenaogkan. Selama ini mahasiswa belaiat secara klasikal

dengan materi yang a& di dabm buku paket dan sekaligus mengerjakan

tugas-tugas yar.g ada di dalamnya. Dad hasil pengamatan selama pene-

litian &pat dinyatakan bahwa dengan bahan bacaan di luar buku paket
d^n jenis trgas yang berbeda dari biasanya mampu membuat mahasiswa

lebih tetarik .la'' menyukainya. Bahan bacaan yang dipilih 4L"1.o61"o
selain untuk menarik mahasiswa sekaligus iuga unmk mengenalkan baca-

an-bacaan ilmiah betbahasa Inggris dari sumber lain. Hal semacam ini
bisa iuga dilakukan dengan mengambil bacaan berbahasa Inggris dari
intemet atau sumber la,in.

Pemilihan bahan di d-lam psnglitian ini memang berbeda dengao

peneliti sebelumnya, yaitu penelitian tltomo (998). Tetapi rla; hasit psfls-
litien menuniukkan hal yang sama, bahwa pembelaiaran dengan sttateg'i

belaiat koopetatif mampu membuat mahasiswa tertarik dan menyukai-
nya sehingga prestasi mahasiswa cenderung meningkat. Bahkan pem-
belajaran yang dilakukan lebih efektif dibandingkan dengan pembelajar-

an secara klasikal. Hasil penelitian ini menambah deretan penelitian vang

bethasil menuniukkan bahwa strategi belajar kooperatif mampu meng-

efekti&an pembelaiamn di kelas dan menjadikan peserta didik lebih aktif,
dinamis, dan kreatif.

Pada Penelitian I-te Q002), sotakan atau sapaan khas kelompok
disarankan oleh dosen untuk menciptakan kekompakan kelompok. Hal
ini berbeda dengan penelitiao di STAIN Ponotogo inl Sorakan kelompok

muncul tanpa a&nya satan dari dosen ataupun dati peneliti. Temuan ini
sangat mendukung hasil penelitian sebelumnya, khususnya penelitian
yang telah dilakukan oleh Lie tersebut.
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4. Penerapan Stldtcgi Belajar Koopcratif dalam Peningkatan Kc-
,ndmpuan Mahasisfld Memahami Sle.cma Ccib dai Teks Bcr-
bahasa laggris

Tugas-tugas yang diberikan untuk memaha:ni bacaan yang dikutip
dari pendapat Gunning (1992) mematg membuat suasana kelas lebih
aktif dan dinamis. Hasil diskusi pa& tiap pertemuan meniadi dasat rmtuk
menennrkan kebethasilan tugas berikumya di pertemuan d^'' siHus ber-
ikumya. Dengan belaiar .1,; pengalaman sebelumnya, mahasiswa dapat

mengambil kesimpulan bahwa hasil belaiar terdahulu mempunyai peran

yang besat dan sangat penting untuk menentukan keberhasilan dalam

tahap berikutnya.
Pa& siklus II dan III mahasiswa tedihat lebih serius mengeriakan

tugas yang dibedkan dosen. Dinamika dalam kelompok juga meningkat
karena mahasiswa menyadari bahwa hasil diskusi pada seti,F pertemuan

sangat penting dao menennrkan kebethasilan menyelesaikan tugas selan-

iutnya. Dengan strategi belajar koopetadf (nopemrtw htnin! suasana kelas

meniadi lebih rlinrmi5 iaa tidak ada lagi kesempatan bagi mahasiswa

untuk betdiam did atau melakukan kegiatan di luar kegiatan pembelajar-

an. Hal id sesuai dengan harapan dipilihnya strategi belajar kooperatif
untuk mengatasi permasalahan di kelas terteliti.

Jenis tugas yang dib6f[2a dalem penelitian ini tidak sama dengan

peneliti tet&hulu terutame tentang pembuatan skema. Pembuatan skema

memang masih jarang rlilakukan oleh mahasiswa. Di dalam peneJitian

ini tetbukti bahwa pembuatan skema dad bacaan sudah dapat dilakukan
oleh mahasiswa semester awal dan iusttu dengan kegiatan ini mampu
membuat mahasiswa tertadk dan mencoba untuk membuat skema dengan

model-model yang berbeda-be& meflurut pemahamao mereka terhadap

sebuah bacaan.

PENUTUP

Dari pembahasan hasil penelitian di atas )elaslah bahwa strategr
belaiar koopentif (noperatiw bantn{ yang metupakan salah satu suategi
pembeLa,aran aktif, memiliki pemn yang cukup besat dalam rangka me-

ningkatkan kemampuan peserta didik, khususnya kemampuan membaca
pemahaman tethadap teks-teks betbahasa Inggris. Stategi inipun juga



340 Aries Firit i Coo?.tdiw lrdrirg dan Kemampuan Memhaca

dapat diaplikasikan ke &lam matakuliah yang lain dalam meningkatlan
kemampuan mahasiswa, baik yang reseptif maupun produktif. Pem-
belajatan koopetatif sendi; bukarrlrh satu-satunya strategi, di sana masih

banyak strategi pembelaiaran aktiflain yang dapat meningkatlan kualitas

pembelaiaran.

Diharapkan kepada pata pendidik, baik guu maupun dosefl untuk
senantiasa menerapkan sftategi-srategi pembelziaran yaflg &pat mem-
buat peserta didik aktif, kreatif, inovatif, dan teflturya menyenangkan.

Di samping itu, ketedibatan pesera didjft rlqn pendidik secara aktif sangat

dibutuhkan, sehingga lul4,i d^i pembelaiamfl lebih berkualitas dan
tuiuanflya juga dapat dicapai lebih efektif dan efisien.


